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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
aplikasi akuntansi terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi di 
kalangan mahasiswa. Metode yang digunakan adalah analisis faktor 
dengan pendekatan Principal Component Analysis (PCA) dan korelasi 
Pearson untuk melihat hubungan antara kemudahan penggunaan, 
kesesuaian materi, kontribusi terhadap pemahaman, dan kepuasan 
belajar terhadap variabel seperti IPK dan pengalaman aplikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor kemudahan penggunaan, 
kesesuaian materi, dan kepuasan belajar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa. Pengalaman aplikasi 
juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa, 
sedangkan gender dan IPK tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi akuntansi yang mudah 
digunakan dan relevan dengan materi dapat meningkatkan 
pemahaman mahasiswa dan efektivitas pembelajaran, yang penting 
untuk pengembangan pembelajaran akuntansi berbasis teknologi 
Kata Kunci: Aplikasi Akuntansi, Efektivitas Pembelajaran, Kemudahan 
Penggunaan, Kesesuaian Materi, Kepuasan Mahasiswa 
 

Abstract 
This study aims to analyze the impact of using accounting software on 
the effectiveness of accounting learning among students. The method 
employed was factor analysis using Principal Component Analysis (PCA) 
and Pearson correlation to examine the relationships between usability, 
material compatibility, contribution to understanding, and learning 
satisfaction with variables such as GPA and application experience. The 
results showed that usability, material compatibility, and learning 
satisfaction had a significant impact on students' learning effectiveness. 
Application experience also positively affected students' understanding, 
while gender and GPA showed no significant effect. This study indicates 
that accounting applications that are easy to use and relevant to the 
material can enhance students' understanding and learning 
effectiveness, which is crucial for the development of technology-based 
accounting education. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dalam bidang pendidikan telah memberikan perubahan yang cukup 
signifikan dalam proses belajar, terutama di bidang akuntansi. Revolusi Industri 4.0 memaksa mahasiswa tidak 
hanya menguasai teori akuntansi, tetapi juga mampu menerapkannya melalui alat digital. Menurut (Terblanche 
et al., 2023), penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi e-learning dalam akuntansi berperan penting dalam 
meningkatkan fleksibilitas, interaktivitas, dan efektivitas pembelajaran, terutama dalam memahami konsep 
akuntansi yang rumit. 
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Penggunaan perangkat lunak akuntansi seperti MYOB, Zahir, Accurate, serta aplikasi berbasis cloud, kini 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam mendukung pembelajaran keuangan. (Pantow et al., 2020) 
mengungkap bahwa penerimaan mahasiswa terhadap perangkat tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti tingkat kesulitan dalam penggunaan dan manfaat yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas akuntansi. 
Selain itu, (Pambudi et al., 2020) menemukan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kemampuan menggunakan 
aplikasi akuntansi memengaruhi efektivitas mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi. Mahasiswa yang merasa 
percaya diri dalam mengoperasikan perangkat lunak cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas dan 
memahami konsep keuangan secara praktis. 

Kemudian, inovasi pembelajaran digital seperti pembelajaran berbasis permainan juga memberikan hasil 
positif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman mahasiswa, khususnya generasi Z yang lebih terbiasa 
dengan teknologi. Menurut (Et.al, 2021) dan (Ariff et al., 2022), hal ini membantu meningkatkan partisipasi dan 
kemampuan belajar. (Maldonado et al., 2023) juga menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
akuntansi secara daring cenderung mempunyai persepsi positif terhadap fleksibilitas dan relevansi materi ajar. 
Namun, hasil awal observasi terhadap mahasiswa jurusan Pendidikan Akuntansi menunjukkan bahwa sekitar 
35% di antara mereka masih mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi akuntansi karena kompleksitas 
fitur dan kurangnya pengalaman praktis. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi yang patut diteliti lebih 
lanjut. 

Penelitian ini penting karena masih terdapat jarak antara keunggulan aplikasi akuntansi dalam mendukung 
proses belajar dengan persepsi yang dimiliki mahasiswa terhadap aplikasi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memahami bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi akuntansi, apakah ada 
perbedaan persepsi berdasarkan faktor seperti angkatan, jenis kelamin, atau indeks prestasi, serta sejauh mana 
aplikasi tersebut dianggap efektif dalam membantu mahasiswa memahami konsep keuangan. Dengan 
mengeksplorasi isu-isu ini, penelitian ini tidak hanya mengisi kekurangan literatur mengenai persepsi mahasiswa 
dalam menggunakan aplikasi akuntansi, tetapi juga memperluas temuan dari penelitian sebelumnya terkait 
penerimaan e-learning (Terblanche et al., 2023), penguasaan aplikasi (Pambudi et al., 2020),serta inovasi 
pembelajaran digital (Et.al, 2021); (Ariff et al., 2022), sehingga menempatkan penelitian ini secara tepat dalam 
kerangka konsep yang ada. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi mahasiswa mengenai penerapan aplikasi 
akuntansi dalam pembelajaran keuangan, serta mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhi persepsi 
tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar kontribusi penggunaan aplikasi 
akuntansi terhadap efektivitas pembelajaran, baik dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi ajar 
maupun dalam memudahkan penyelesaian tugas praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang cukup lengkap mengenai peran aplikasi akuntansi dalam mendukung proses 
pembelajaran keuangan bagi mahasiswa program Pendidikan Akuntansi, serta menjadi acuan dalam 
pengembangan strategi pembelajaran digital yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan. 

2. Metode 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dijalankan di Program Studi Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri Makassar. Subjek 

penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan akuntansi angkatan 2023 yang sedang mengikuti mata kuliah 
keuangan dan sistem informasi akuntansi. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, mencakup tahap persiapan, 
pengumpulan data melalui kuesioner, hingga analisis hasil dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2023). 

 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-asosiatif. Pendekatan kuantitatif 
dipilih karena tujuan penelitian ini adalah mengukur secara sistematis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
aplikasi akuntansi serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran keuangan. 
Menurut (Creswell, 2018), pendekatan kuantitatif sesuai digunakan untuk mengecek hubungan antarvariabel 
dan memperoleh data berupa angka yang dapat dianalisis secara statistik. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert yang dirancang untuk mengukur persepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi akuntansi dalam proses pembelajaran keuangan. Aspek yang diamati 
mencakup kemudahan penggunaan aplikasi, kesesuaian aplikasi dengan materi pembelajaran, kemampuan 
aplikasi dalam memperkaya pemahaman konsep keuangan, serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
pengalaman belajarnya. Selain itu, data tambahan diperoleh melalui observasi di kelas dan dokumentasi aktivitas 
penggunaan aplikasi selama proses pembelajaran. Kuesioner disebar secara daring kepada mahasiswa, dan 
kerahasiaan jawaban responden tetap terjaga (Sugiyono, 2023). 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan statistik deskriptif untuk menggambarkan persepsi 
umum mahasiswa, serta statistik inferensial seperti uji t atau ANOVA untuk menguji perbedaan persepsi 
berdasarkan karakteristik demografis, seperti jenis kelamin, IPK, atau pengalaman menggunakan aplikasi. 
Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS (Creswell, 2018). 

Untuk menghitung skor rata-rata persepsi, digunakan rumus berikut: 

X̅=
Σ𝑋𝑖

𝑛
 

X̅  Skor rata-rata persepsi mahasiswa 

Xi Jumlah total skor jawaban responden 

𝑛 Jumlah responden 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sumber: Data diolah peneliti 2025 
 
Deskripsi Responden 
1) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil analisis data, jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 83 
mahasiswa. Jika dilihat dari aspek jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 65 
orang (78,3%), sedangkan laki-laki hanya berjumlah 18 orang (21,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
partisipasi mahasiswa perempuan lebih dominan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki dalam penelitian ini. 

 
2) Pengalaman Menggunakan Aplikasi 

Table 2. Pengalaman Menggunakan Aplikasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 66 79.5 79.5 79.5 

3 17 20.5 20.5 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 Sumber: Data diolah peneliti 2025 
 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki pengalaman yang relatif terbatas dalam 

menggunakan aplikasi akuntansi. Dari total 83 mahasiswa, sebanyak 66 orang (79,5%) berada pada kategori 
tingkat 2, yaitu pernah menggunakan aplikasi akuntansi namun dalam durasi yang masih terbatas. Sementara 
itu, hanya 17 mahasiswa (20,5%) yang masuk dalam kategori tingkat 3, yakni memiliki pengalaman yang lebih 
luas dalam penggunaan aplikasi akuntansi. 
 
3) IPK 

Berdasarkan hasil survei terhadap 83 responden, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa semester lima 
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan. IPK terendah tercatat sebesar 2,71, sedangkan IPK 
tertinggi mencapai 3,91. Sebagian besar mahasiswa memiliki IPK pada rentang 3,00 hingga 3,60, yang 
mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada kategori pencapaian akademik cukup hingga sangat 
baik. 
 
Analisis Data 
1) Uji Instrumen 

Analisis faktor yang dilakukan dengan menggunakan Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan 
bahwa dari 15 butir pernyataan dalam kuesioner, terdapat enam faktor utama yang mampu menjelaskan 
65,612% total varians. Faktor pertama memberikan kontribusi sebesar 25,292% terhadap varians dan 
berhubungan erat dengan kemudahan penggunaan aplikasi serta manfaat yang dirasakan mahasiswa. Faktor 

Table 1. Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Male 18 21.7 21.7 21.7 

Female 65 78.3 78.3 100.0 

Total 83 100.0 100.0  
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kedua menyumbang 10,294%, sedangkan faktor ketiga memberikan kontribusi sebesar 8,540%. Kedua faktor ini 
berkaitan dengan aspek kemudahan penggunaan aplikasi. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang teridentifikasi secara efektif merepresentasikan dimensi utama persepsi mahasiswa terhadap 
aplikasi akuntansi. Kontribusi terbesar berasal dari persepsi mengenai kemudahan penggunaan aplikasi serta 
kesesuaian aplikasi dengan materi pembelajaran. Meskipun faktor-faktor lainnya memiliki kontribusi yang lebih 
kecil, namun tetap berperan dalam menjelaskan aspek-aspek seperti kepuasan belajar secara keseluruhan serta 
keyakinan mahasiswa terhadap akurasi hasil yang dihasilkan oleh aplikasi. 
 
2) Uji Reliabilitas 

Table 3. Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.653 15 

Sumber: Data diolah peneliti 2025 
 
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai α = 0,653 untuk 15 butir 

pernyataan dalam kuesioner penelitian ini. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki 
reliabilitas yang cukup, meskipun belum mencapai batas ideal 0,70 yang secara umum dianggap mencerminkan 
reliabilitas yang baik (Sekaran, 2016). Kendati demikian, nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 masih dapat diterima 
untuk analisis lebih lanjut, dengan catatan bahwa terdapat potensi peningkatan reliabilitas melalui evaluasi dan 
penyempurnaan butir pernyataan yang tidak konsisten atau kurang relevan. Hal ini sejalan dengan pedoman 
yang dikemukakan oleh Hair (2019), yang menyatakan bahwa nilai α antara 0,60 hingga 0,69 dapat dikategorikan 
memiliki reliabilitas cukup untuk keperluan analisis eksploratori dan pengembangan instrumen lebih lanjut. 

 
3) Uji Regresi 

 

Table 4. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .506 .637  .793 .430 

X1 .292 .074 .374 3.957 <.001 

X2 .189 .075 .241 2.518 .014 

X3 .233 .075 .299 3.099 .003 

X4 .165 .077 .203 2.145 .035 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah peneliti 2025 

 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan (X1), 

kesesuaian materi (X2), kontribusi terhadap pemahaman (X3), dan kepuasan belajar (X4) berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas pembelajaran (Y), dengan masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi (p-value) < 0,05. 
Koefisien regresi untuk variabel kemudahan penggunaan (X1) sebesar 0,292 (p < 0,001), yang menunjukkan 
bahwa semakin mudah aplikasi digunakan, maka semakin tinggi tingkat efektivitas pembelajaran. Variabel 
kesesuaian materi (X2) (B = 0,189; p = 0,014) dan kontribusi terhadap pemahaman (X3) (B = 0,233; p = 0,003) 
juga berpengaruh positif dan signifikan, yang berarti aplikasi yang sesuai dengan materi pembelajaran serta 
membantu pemahaman mahasiswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, tingkat kepuasan 
belajar (X4) (B = 0,165; p = 0,035) turut memberikan pengaruh dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
meskipun kontribusinya lebih rendah dibandingkan dengan variabel lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini 
menegaskan pentingnya aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian materi, pemahaman, dan kepuasan belajar 
dalam menentukan efektivitas pembelajaran berbasis aplikasi (Sekaran, 2016); (Hair, 2019)). 
 
PEMBAHASAN 
Persepsi Mahasiswa terhadap Integrasi Aplikasi Akuntansi dalam Pembelajaran Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi memberikan dampak 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa dalam proses pembelajaran akuntansi. Temuan penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (ease of use) merupakan 
salah satu faktor utama yang memengaruhi efektivitas pembelajaran akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Pantow et al., 2020) dan (Efriyenti et al., 2023) mengungkapkan bahwa aplikasi yang mudah digunakan dapat 
membantu mahasiswa memahami konsep akuntansi dengan lebih cepat serta meningkatkan keterlibatan 
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mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh (Lubis et al., 2025) yang menegaskan bahwa 
kesederhanaan dalam mengoperasikan perangkat lunak akuntansi sangat memengaruhi kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola data akuntansi. 

Secara keseluruhan, kemudahan penggunaan terbukti menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam 
efektivitas proses pembelajaran. Hasil ini konsisten dengan temuan (Pantow et al., 2020) dan (Efriyenti et al., 
2023), yang menunjukkan bahwa aplikasi yang mudah diakses mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
dan menghasilkan capaian positif dalam pendidikan akuntansi. Selain itu, relevansi konten pembelajaran juga 
berkorelasi positif dengan kemudahan penggunaan dan berperan penting dalam pemahaman mahasiswa. Bukti 
penelitian dari (Lubis et al., 2025), (Salim et al., 2021), dan (Sinaga et al., 2021) mengenai penggunaan MYOB 
dalam pendidikan akuntansi lebih lanjut memperlihatkan bahwa aplikasi yang selaras dengan materi kuliah dapat 
mempercepat pemahaman mahasiswa terhadap konsep akuntansi yang kompleks. 

Dalam aspek kepuasan belajar, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa lebih puas 
dalam menggunakan aplikasi akuntansi cenderung memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dalam studi mereka. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Usdekti et al., 2024) dan (Suripto et al., 2023), yang 
menyatakan bahwa kepuasan terhadap penggunaan aplikasi akuntansi berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar. Mahasiswa yang merasa puas lebih termotivasi untuk menggunakan aplikasi tersebut secara rutin, 
sehingga dapat mengeksplorasi materi secara lebih mendalam. 
 
Determinasi Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan yang jelas di antara berbagai 
faktor, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa tidak menunjukkan korelasi yang kuat dengan persepsi mereka 
terhadap pemanfaatan aplikasi akuntansi. Hal ini sejalan dengan temuan (Pantow et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa meskipun IPK dapat mencerminkan kemampuan akademik, namun tidak selalu berpengaruh kuat 
terhadap bagaimana mahasiswa memandang teknologi. Sebaliknya, pengalaman sebelumnya dalam 
menggunakan aplikasi akuntansi memberikan pengaruh yang lebih signifikan. Penelitian (Lukna et al., 2024) 
menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman lebih luas dalam penggunaan aplikasi cenderung lebih 
mampu mengenali manfaatnya dalam proses pembelajaran. 

Terkait dengan gender, penelitian ini tidak menemukan adanya perbedaan signifikan antara mahasiswa laki-
laki dan perempuan dalam memandang penggunaan aplikasi akuntansi. Namun demikian, penelitian yang 
dilakukan oleh (Sugahara et al., 2024) dan (Ariana et al., 2019) mengindikasikan bahwa faktor non-akademik, 
seperti preferensi pribadi atau gaya belajar, dapat memengaruhi pengalaman dan kepuasan mahasiswa terhadap 
penggunaan aplikasi, meskipun dalam penelitian ini perbedaan tersebut tidak terbukti signifikan. 
 
Kontribusi Penggunaan Aplikasi Akuntansi terhadap Efektivitas Pembelajaran Keuangan Mahasiswa 

 
Temuan analisis lebih lanjut menegaskan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap teknologi akuntansi 

sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka mengenai kemanfaatan dan kemudahan penggunaannya. Kesimpulan 
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cele, 2022) dan (Lubis et al., 2025), yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa lebih cenderung menerima teknologi ketika teknologi tersebut dipandang bermanfaat serta mudah 
dioperasikan. Dalam konteks ini, perangkat lunak akuntansi seperti MYOB yang menawarkan antarmuka intuitif 
dan selaras dengan konten pembelajaran terbukti memberikan keuntungan lebih besar dalam studi akuntansi. 

Secara ringkas, hasil penelitian ini menekankan pentingnya faktor kemudahan penggunaan, kesesuaian 
konten aplikasi dengan materi kurikulum, serta kontribusinya terhadap pemahaman mahasiswa dalam 
meningkatkan efektivitas pendidikan akuntansi berbasis teknologi. Oleh karena itu, pengembang aplikasi 
maupun institusi pendidikan perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut secara cermat dalam merancang 
dan mengimplementasikan aplikasi akuntansi sebagai alat pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan prinsip 
yang dikemukakan oleh (Pantow et al., 2020) dan (Sinaga et al., 2021) yang menegaskan pentingnya memastikan 
bahwa aplikasi pembelajaran selaras dengan standar kurikulum serta persepsi mahasiswa mengenai kemudahan 
dan manfaat teknologi pembelajaran. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi akuntansi MYOB 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa. Dampak tersebut terutama terlihat pada 
aspek peningkatan pemahaman, kemudahan penggunaan, relevansi materi ajar, serta kepuasan mahasiswa 
secara keseluruhan dalam pendidikan akuntansi. Aplikasi yang mudah digunakan dan selaras dengan konten 
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep akuntansi, 
sekaligus memberikan efek positif terhadap motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Oleh karena 
itu, institusi pendidikan disarankan untuk terus mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi 
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pembelajaran akuntansi yang sesuai dengan standar kurikulum serta membantu mahasiswa dalam memahami 
materi. Selain itu, pengembang aplikasi juga didorong untuk berfokus pada peningkatan pengalaman pengguna, 
sehingga alat ini dapat dimanfaatkan secara efektif oleh mahasiswa dengan latar belakang akademik dan tingkat 
keterampilan teknologi yang beragam. Lebih lanjut, integrasi aplikasi akuntansi dalam lingkungan pendidikan 
sebaiknya diperluas dengan menyediakan pelatihan yang memadai, sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan 
teknologi tersebut secara optimal dalam mengembangkan keterampilan akuntansinya. 
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